BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian asuhan keperawatan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengkajian keperawatan pada pasien Tn. S dengan diagnosis medis pneumonia di RSUD Bali Mandara telah dilakukan secara sistematis dan komprehensif melalui pengumpulan data subjektif dan objektif, yang menunjukkan adanya masalah sistem respirasi berupa sesak napas, batuk tidak efektif, kesulitan mengeluarkan sputum, peningkatan frekuensi napas, serta bunyi napas tambahan berupa ronki yang mengarah pada masalah bersihan jalan napas tidak efektif.
2. Diagnosis keperawatan yang ditegakkan pada pasien adalah bersihan jalan napas tidak efektif yang berhubungan dengan proses infeksi, dan penetapan diagnosis ini telah sesuai dengan Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI) serta didukung oleh data klinis yang ditemukan selama proses pengkajian.
3. Perencanaan keperawatan telah disusun secara terstruktur dengan mengacu pada Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI) dan Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI), dengan tujuan utama meningkatkan bersihan jalan napas yang ditandai dengan peningkatan batuk efektif, penurunan produksi sputum, berkurangnya bunyi napas tambahan, serta perbaikan frekuensi dan pola napas.
4. Implementasi keperawatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun, meliputi manajemen jalan napas, pemberian posisi semi-Fowler, edukasi
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teknik batuk efektif, serta penerapan intervensi inovatif berupa steam inhaler aromaterapi eucalyptus oil dan fisioterapi dada sebagai upaya mengatasi bersihan jalan napas tidak efektif
5. Evaluasi keperawatan menunjukkan adanya perbaikan kondisi respirasi pasien yang ditandai dengan penurunan frekuensi napas, berkurangnya bunyi ronki, meningkatnya efektivitas batuk, serta sputum lebih mudah dikeluarkan, sehingga tujuan keperawatan dalam meningkatkan bersihan jalan napas dinyatakan teratasi.
6. Analisis terhadap intervensi menunjukkan bahwa kombinasi steam inhaler aromaterapi eucalyptus oil dan fisioterapi dada efektif dalam meningkatkan bersihan jalan napas, menunjukkan hasil yang efektif dalam memperbaiki status respirasi pasien, ditandai dengan penurunan frekuensi napas dari 28 x/menit menjadi 20 x/menit, peningkatan saturasi oksigen dari 90% menjadi 98%, berkurangnya ronki, sputum menjadi lebih encer dan mudah dikeluarkan sebayak 10 ml, batuk menjadi lebih efektif, sesak napas menurun, pola napas lebih teratur, serta penurunan kebutuhan terapi oksigen secara bertahap setelah pemberian intervensi selama tiga hari.

B. Saran
1. Bagi perawat

Diharapkan perawat mampu mengembangkan kompetensi profesional dalam penyelenggaraan asuhan keperawatan berlandaskan bukti empiris, serta melaksanakan intervensi mandiri secara akurat dan berkelanjutan, dengan fokus khusus pada

penatalaksanaan bersihan jalan napas melalui teknik batuk efektif, fisioterapi dada, dan terapi inhalasi.
2. Bagi institusi pendidikan

Diharapkan institusi pendidikan keperawatan dapat memanfaatkan hasil karya ilmiah ini sebagai bahan rujukan dalam pengembangan kurikulum pembelajaran, khususnya pada materi intervensi nonfarmakologis bagi penderita gangguan sistem respiratorius, guna mengoptimalkan kompetensi mahasiswa dalam praktik klinis..
3. Bagi pasien dan keluarga
Pasien dan keluarga diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam proses perawatan dengan mengikuti anjuran tenaga kesehatan, seperti melakukan teknik batuk efektif, serta memahami pentingnya terapi inhalasi dan fisioterapi dada sebagai upaya mandiri dalam menjaga kebersihan jalan napas dan intervensi yang diberikan dapat mempercepat proses penyembuhan pasien.
